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ABSTRACT
FH milk is very sensitive toward mikro charging while temperature and moist air.
FH milk that is put at unsulpported hihgt temperature and moist air, it will become
hot covering and it will influence decretion of milk production. This research have
conducted on July-Agustus 2010 in UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan
Kabupaten Kampar. Body temperature, stable temperature, respiration rate and
heart rate is as a parameter used as an indicator to FH anviranment adaptation.
This research aimed to know the factors that influence FH milk production. This
research is done at 8 cows. This research finding indicate lactation I milk
production is 2,43±0,50 liter, bod temperature is 37,76±0,530C, stabel temperature
is 27,24±1,010C, respiration rate is 32,75±1,03 time per minute and heart rate is
58,871±1,63 time per minute. Lactation II milk production is 2,97±0,07 liter, body
temperature is 33,16±5,080C, stabel temperature is 27,24±1,010C, respiration rate
is 32,62±1,76 time per minute and heart rate is 58,51±1,06 time per minute.
Lactation III milk production is 2,52±0,57liter, body temperature is 37,76±0,500C,
stabel temperature is 27,24±1,010C, respiration rate is 31,5±3,54 time per minute
and heart rate is 57,75±3,19 time per minute. Doble linier regression, F and T test
indicate that body T, stable T, respiration rate and heart rate is not influence
toward FH milk production at each lactation stage in UPT Ruminansia Besar
Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
Keyword :  body temperature, stable temperature, respiration rate, heart rate, milk
production, cow FH, in UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan
Kabuparen Kampar
RINGKASAN
Rusmita. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Susu Sapi
FH (Fries Holland) pada Laktasi yang Berbeda di UPT Ruminansia Besar
Dinas Peternakan Kabupaten Kampar. Di bawah bimbingan Penti Suryani dan
Jully Handoko.
Sapi perah FH sangat peka terhadap perubahan mikro terutama suhu dan
kelembaban udara. Sapi FH yang ditempatkan pada lokasi bersuhu tinggi dan
kelembaban udara yang tidak mendukung, maka akan mengalami cekaman panas
dan berakibat pada penurunan produksi susu. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Juli-Agustus 2010 di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan
Kabupaten Kampar. suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan denyut
jantung adalah parameter yang digunakan sebagai indikator untuk adaptasi sapi
FH terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi susu sapi FH. Penelitian ini dilakukan pada 8 ekor
sapi. Hasil penelitian menunjukkan produksi susu pada laktasi I adalah 2,43±0,50
liter, suhu tubuh adalah 37,76±0,530C, suhu kandang adalah 27,24±1,010C,
kecepatan pernafasan adalah 32,75±1,03 kali/menit, denyut jantung adalah
58,871±1,63 kali/menit. Produksi susu pada laktasi II adalah 2,97±0,07 liter, suhu
tubuh adalah 33,16±5,080C, suhu kandang adalah 27,24±1,010C, kecepatan
pernafasan 32,62 ±1,76 kali/menit, denyut jantung 58,5±1,06 kali/menit. Produksi
susu pada laktasi III adalah 2,52±0,57 liter, suhu tubuh 37,76±0,500C, suhu
kandang adalah 27,24±1,010C, kecepatan pernafasan adalah 31,5±3,54 kali/menit,
denyut jantung adalah 57,75±3,19 kali/menit. Regresi linier berganda, uji F dan t
menunjukkan bahwa suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan denyut
jantung tidak berpengaruh nyata terhadap produksi susu sapi FH pada berbagai
tingkatan laktasi di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
Kata kunci:  suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan, denyut jantung,
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Kebutuhan akan produksi susu khususnya di Propinsi Riau dari tahun ke tahun terus
meningkat, meskipun komoditi susu belum dapat dipasok sepenuhnya dari peternak-peternak di
Riau. Hal tersebut disebabkan oleh kondisi wilayah Riau yang relatif panas, dan kurangnya
pengalaman peternak dalam memahami manajemen pemeliharaan ternak sapi perah. Sapi perah
sangat peka terhadap perubahan iklim terutama suhu dan kelembaban udara. Sapi perah yang
ditempatkan pada lokasi bersuhu tinggi dan kelembaban yang tidak mendukung, maka akan
mengalami cekaman panas yang dapat menurunkan produksi susu sehingga potensi genetiknya
tidak optimal lagi.
Irawan (2010) menyatakan bahwa rata-rata produksi susu sapi perah di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar masih rendah yaitu 2.601,09 liter/laktasi (Lampiran
1). Produksi susu sapi FH dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan dan interaksi
antara kedua faktor tersebut.  Sapi yang secara genetik memiliki kemampuan produksi yang baik
belum tentu dapat berproduksi dengan baik, begitu pula sebaliknya. Lingkungan yang nyaman,
pakan yang berkualitas dan cukup secara kuantitas, pemeliharaan yang baik tidak akan
memberikan arti, apabila bibit sapi perah yang dipelihara memiliki mutu genetik yang jelek.
Mukhtar (2006) menjelaskan ada dua faktor yang mempengaruhi produksi dan komposisi susu
yaitu genetik dan lingkungan. Faktor genetik meliputi breed, individu, keturunan (inherritence),
lama laktasi (length of lactation), persistensi produksi, estrus, hormonal, lama bunting, umur, dan
berat badan.  Faktor lingkungan yang memberikan kontribusi terhadap susu yang dihasilkan
adalah pakan, musim, lama kering kandang (length of drying of period), konformasi tubuh induk,
jarak beranak (calving interval), waktu laktasi, pemerahan, manajemen pemeliharaan, penyakit
dan obat-obatan.
Sapi FH merupakan bangsa sapi perah yang tertua di dunia karena sejak 20 abad yang
lalu di masa Kerajaan Romawi bangsa sapi perah ini sudah dijumpai keberadaannya. Namun
disamping itu, sapi FH ini memiliki keunggulan yaitu mempunyai jumlah produksi susu yang
tinggi mencapai 20 liter/ekor/hari, sapi FH ini merupakan sapi perah yang berbadan besar, bobot
badan dewasa tinggi, betina dewasa bisa mencapai 570-730 kg dan sapi jantan mencapai 900-
1100 kg, bobot lahir pada pedet dapat mencapai lebih kurang 35-50 kg, ukuran badan, laju
pertumbuhan, kualitas karkas pedet jantan sangat baik, temperamen tenang dan jinak sehingga
mudah dalam pemeliharaan, reproduksi baik, persentase kemandulan rendah, gangguan kesulitan
dalam partus (distocia) jarang dijumpai.  Kemudian dibalik keunggulan sapi FH juga memiliki
kelemahan diantaranya, sukar beradaptasi dengan padang rumput atau lingkungan pakan yang
kualitasnya jelek, lambat dewasa kelamin, dan tidak tahan terhadap lingkungan yang panas.
Mukhtar (2006) menyatakan bahwa produksi susu akan menurun apabila suhu lingkungan
mencapai di atas 26,60C.
Sapi perah merupakan ternak penghasil susu yang sangat dominan dibandingkan ternak
perah lainnya.  Sapi perah sangat efisien dalam mengubah makanan ternak berupa konsentrat dan
hijauan menjadi susu yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Di negara-negara maju, sapi perah
dipelihara dalam populasi yang tertinggi, karena merupakan salah satu sumber kekuatan ekonomi
bangsa.  Sapi perah menghasilkan susu dengan keseimbangan nutrisi sempurna yang tidak dapat
digantikan bahan makanan (Shiddieqy, 2007).
Anderson (1985) dalam Rumentor (2003) mengemukakan bahwa susu akan menurun
selama ternak mengalami stres panas, hal ini disebabkan meningkatnya metabolik dan
menurukan konsumsi pakan. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas produksi sapi,
dengan cara melakukan perbaikan pakan, pada sistem perkandangan dan lingkungan.
Potensi pengembangan ternak perah di Propinsi Riau sebagai penghasil susu masih
terbuka lebar seiring peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Usaha peternakan sapi perah di Propinsi Riau relatif lambat  perkembangannya dan belum
tersebar secara meluas. Salah satu pusat kajian dan penelitian yang mengembangkan ternak sapi
perah di Propinsi Riau adalah UPT (Unit Pelaksana Teknis) Ruminansia Besar Dinas Peternakan
Kabupaten Kampar dan merupakan satu-satunya UPT di Propinsi Riau yang mengembangkan
ternak sapi perah. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Susu FH (Freis
Holland) pada Laktasi yang Berbeda di UPT (Unit PelaksanaTeknis) Ruminansia Besar
Dinas Peternakan Kabupaten Kampar”.
1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia
Basar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar. 2) dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi susu di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
1.3. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan sebagai bahan rujukan
kepada Dinas Peternakan Kabupaten Kampar atau instansi-instansi yang terkait dalam
peningkatan dan pengembangan memproduksi susu sapi FH di UPT Ruminansia Besar Dinas
Kabupaten Kabupaten Kampar.
1.4. Hipotesis
Produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia Besar Kabupaten Kampar dipengaruhi oleh
suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan, denyut jantung sapi FH di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
II.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Sejarah Sapi Perah di Indonesia
Sejak tahun 1880 sapi Eropa terutama sapi FH (Fries Holland) didatangkan ke Indonesia
khususnya untuk penghasil susu bagi bangsa Eropa dan bangsa lainnya yang ada pada saat itu. Di
zaman itu bangsa Indonesia belum tergolong orang yang suka minum susu, sapi perah yang
didatangkan ke Indonesia adalah jenis sapi perah FH (Fries Holland) yang berasal dari Belanda.
Sapi perah yang dikembangkan dari turunan sapi liar Bos Taurus Typicus Primigenius dan telah
diternakan di Belanda sejak 2000 tahun yang lalu (Anonimous, 1981).
Sudono (1999) menyatakan bahwa di Indonesia, mula-mulanya susu sapi hanya
dikomsumsi oleh orang-orang Belanda, orang Arab dan orang-orang India.  Pemerahan susu
sudah dimulai di Indonesia sejak abad 17, yakni bersamaan dengan masuknya Belanda di
Indonesia.  Pada saat itulah didatangkan sapi-sapi perah di Indonesia, untuk memenuhi
kebutuhan susu. Pada abad 19 kebutuhan susu semakin meningkat, sehingga tidak mencukupi
lagi. Maka pada saat itu juga didatangkan sapi-sapi perah di Australia dan Eropa.
Soetarno dan Tillman (2003) menyatakan bahwa ternak perah yang sering dijumpai di
Indonesia adalah jenis Holstein yang berasal dari Belanda. Breed ini terkenal juga dengan nama
Holstein Freisian, di Amerika dikenal dengan sebutan Holstein dan di Indonesia dikenal dengan
Freis Holland atau Frisien Holstein.  Jenis ternak ini banyak dijumpai di negara tropis dan sub
tropis seperti Indonesia karena sifatnya mudah menyesuaikan diri dengan iklim yang ada hingga
saat ini sapi perah yang populer di dunia. Dijelaskan lebih lanjut pertumbuhan dan tingkat
kesejahteraan masyarakat ikut mempengaruhi tingkat konsumsi susu dari tahun ketahun. Data
produksi susu di Indonesia mengalami peningkatan sekitar 11,5% pada tahun 2003.
Pada periode pemerintahan Indonesia, terdapat perusahaan-perusahaan susu milik orang-
orang pribumi Indonesia.  Biasanya, masyarakat memiliki 2-3 ekor sapi untuk menghasilkan susu
sebagai usaha sampingan.  Sapi perah umumnya Peranakan Fries Holland (PFH), berasal dari
perusahaan-perusahaan susu yang telah mengalami kehancuran pada masa pemerintahan
Penjajahan Jepang dan Revolusi Kemerdekaan Indonesia.  Pada sekitar tahun lima puluhan,
Jawatan Kehewanan di Grati membangun suatu pusat penampungan susu (Milk Collecting
Centre) dan rakyat dianjurkan memerah sapinya guna untuk menghasilkan susu.  Dengan
demikian Grati tidak hanya menjadi pusat penghasil sapi perah tetapi juga menghasilkan susu
(Sudono, dkk 1999).
Sapi perah FH penampilan produksi terbaik akan mencapai pada suhu lingkungan 18,3
0C dengan kelembaban 55 0C. Apabila melebihi suhu tersebut, ternak akan melakukan
penyesuaian secara biologis dan secara tingkah laku. Secara fisiologis ternak atau sapi FH yang
mengalami cekaman panas berakibat pada 1) penurunan nafsu makan, 2) meningkatan konsumsi
minum, 3) penurunan metabolisme dan peningkatan katabolisme, 4). Peningkatan pelepasan
panas melalui penguapan, 5) penurunan konsentrasi hormon dalam darah, 6) peningkatan
temperatur tubuh, respirasi dan denyut jantung, 7)   perubahan tingkah laku, 8)   dapat
meningkatnya identitas berteduh sapi (Yani, 2007).
Semenjak tersebarnya sapi perah Fries Holland di beberapa daerah di Indonesia,
khususnya di pulau Jawa telah terjadi perkawinan yang tidak terencana dengan sapi-sapi
setempat sehingga turunan-turunannya dikenal dengan sapi perah Peranakan Fries Holland
(PFH).  Jumlah populasi sapi perah PFH sekarang sangat sedikit dari tahun ketahun terus
menerus berkurang, hal ini dikarenakan sudah banyaknya sapi-sapi perah impor dan turunan-
turunannya serta telah intensifnya pelaksanaan Inseminasi Buatan.  Produksi susu sapi perah
PFH ini rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan sapi perah impor maupun turunannya,
sehingga banyak sapi perah PFH yang diperjualbelikan peternak sebagai ternak potong (Siregar,
1993).
2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi Susu
2.2.1. Faktor  Genetik
Komposisi dan produksi susu yang dihasilkan oleh seekor ternak sapi perah laktasi sangat
bervariasi. Variasi yang terjadi dapat disebabkan oleh banyak faktor.  Salah satu faktor yang
mempengaruhi produksi susu adalah faktor genetik, dimana kontribusi faktor genetik terhadap
komposisi dan produksi susu berkisar antara 25%-30%.  Faktor-faktor genetik antara lain bangsa
sapi, individu, keturunan, lama laktasi, hormonal, lama bunting, umur dan ukuran badan
(Mukhtar, 2006).
Bangsa sapi perah yang tubuhnya seperti Holstein dan Bronwiss memiliki jumlah
produksi susu yang lebih tinggi dibandingkan bangsa sapi perah lainnya. Faktor individu
merupakan pembeda setiap individu di dalam kelompok jenis yang sama dilihat dari jumlah
produksi susu yang dihasilkan per masa laktasi. Variasi individual dalam satu bangsa sapi yang
sama, sebagian besar disebabkan oleh faktor lketurunan dan faktor lingkungan (Anonimous,
2004).
Faktor keturunan merupakan penilaian kemampuan sapi untuk menghasilkan susu,
lemak, yang diwariskan melalui jalan keturunan. Pada prinsipnya faktor keturunan pada bangsa-
bangsa sapi perah yang mengalami seleksi selama ratusan tahun, dapat menghasilkan produksi
susu dalam jumlah yang tinggi. Kemampuan memproduksi susu tidak terlepas dari normalitas
besarnya tubuh, kapasitas menampung dan mencerna makanan, besarnya ambing dan ketahanan
terhadap penyakit (Sudono, 1999).
Salah satu faktor yang menentukan tingginya produksi susu adalah pengaruh optimalitas
sekresi hormon yang diturunkan dari tetuanya (induk betina dan jantan).  Apabila sekresi hormon
yang berpengaruh terhadap produksi susu diefisiensi, kapasitas sekresi susu juga akan menurun.
Hormon-hormon yang berpengaruh terhadap produksi susu antara lain hormon prolaktin, hormon
lactogenetik, hormon pertumbuhan, hormon paratioidea, hormon adrenalin, dan hormon oktitosin
(Mukhtar,2006).
Siregar (1993) menyatakan bahwa sapi yang kebuntingan akan mengalami penurunan
produksi susu 3-4 kali lebih cepat dibandingkan dengan sapi yang tidak mengalami kebuntingan.
Penurunan mencolok terlihat pada usia kebuntingan 6-7 bulan. Hal tersebut disebabkan besarnya
nutrisi untuk fetus dan terjadinya perubahan imbangan hormon yang terjadi di dalam tubuh
induk.
2.2.2. Faktor Lingkungan
Schmidt etal., (1998) menyatakan produksi susu dipengaruhi oleh banyak faktor, dimana
dibagi ke dalam dua hal yaitu fisiologis dan lingkungan. Faktor fisiologis adalah dimana
sebagian hidup ternak dipengaruhi oleh faktor keturunan dan sebagiannya dipengaruhi oleh
faktor umur, lama laktasi dan kebuntingan.  Peningkatan hasil produksi susu dengan periode
kering sampai 60 hari. Sapi dengan periode kering 50-59 hari mempunyai produksi tertinggi
pada laktasi berikutnya, sedangkan sapi dengan periode kering dari 40-49 atau 60-69 hari hanya
mempunyai sedikit produksi. Alasan untuk pengurangan di dalam produksi disebabkan oleh
periode kering yang panjang tidak diketahui, tetapi bisa disebabkan oleh kaitan antara produksi
terhadap ternak.
Alfarisi (2006) menyatakan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi produksi susu
dan komposisi susu diantaranya 1) faktor kebakaran yaitu genetik pada ternak, genetik dapat
menentukan tinggi rendahnya produksi susu, jadi jelas bahwa komposisi susu dapat diubah
dengan cara seleksi. 2) keadaan laktasi yaitu lama laktasi pada sapi perah juga mempengaruhi
terhadap komposisi susu. 3) pakan apabila yang diberikan kurang tidak mencukupi kebutuhan
hidup ternak hal ini akan mempengaruhi terhadap produksi susu. 4) faktor lain yaitu umur sapi,
penyakit, susu sekeliling dan obat-obatan.
Suhu lingkungan yang tinggi akan berpengaruh terhadap produksi susu, jika suhu
lingkungan tinggi maka dalam tubuh ternak akan menyerap panas. Lingkungan yang panas
merupakan kondisi kurang baik dari segi produktivitas hewan ternak tersebut, karena produksi
ternak merupakan hasil dari interaksi antara lingkungan dan genetik. Kadrida (2008) menyatakan
waktu dalam keadaan panas, pertumbuhan produktivitas akan menurun. Hal tersebut disebabkan
oleh stres (cekaman) panas secara fisiologis adalah ketidakmampuan hayati ternak untuk
menanggapi panas lingkungan yang bersuhu tinggi.
Indonesia tergolong beriklim tropika basah hingga tropika kering. Daerah tropika basah
menyebar ke bagian Barat dengan curah hujan yang lebat dan merata sepanjang tahun dan
mempunyai bulan kering yang sedikit sedangkan tropika kering ke arah bagian Timur di mana
dalam satu tahun banyak terdapat bulan kering.  Suhu rata-rata di Indonesia minimum 220C dan
maksimum 320C. Suhu udara cendrung naik dengan meningkatnya ketinggian pada siang hari
dan suhu udara akan menurun dengan meningkatnya ketinggian tempat dari permukaan laut.
Untuk setiap 100 meter kenaikan tinggi tempat dari permukaan laut akan terjadi penurunan suhu
0,160C dengan suhu pantai rata-rata 260C (Sihombing 1999).
Faktor lingkungan adalah faktor yang memberikan pengaruh cukup besar terhadap
tingkat produksi. Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap sapi perah terutama pada masa
laktasi (produksi susu) adalah temperatur, yang selalu berkaitan erat dengan kelembaban. Sapi
perah harus dipelihara pada kondisi lingkungan yang nyaman agar dapat berproduksi dengan
baik.
Anderson (1985) dalam Rumentor (2003) menyatakan bahwa produksi susu akan
menurun selama ternak mengalami stres panas, pengaruh stres panas terhadap produksi susu
disebabkan meningkatnya kebutuhan maintenance untuk menghilangkan kelembaban panas,
mengurangi laju metabolik dan menurunkan konsumsi pakan. Penurunan produksi susu pada sapi
perah yang menderita stres panas terjadi karena adanya pengurangan pertumbuhan kelenjer
mamae yang pada awalnya mengurangi pertumbuhan fetus dan plasenta. Apabila perbedaan suhu
tubuh sapi dan lingkungan kecil atau besar akan mengakibatkan peningkatan proses metabolisme
dan akan menurunkan produksi susu atau penurunan bobot badan.  Williamson dan Payne (1993)
menyatakan kehilangan atau kenaikan panas pada tubuh, disebabkan oleh pakan dan air minum
yang dikonsumsikan dapat mempengaruhi produksi panas atau jumlah kehilangan panas.
Pengurangan suhu tubuh dari air yang diminum akan membantu mengurangi suhu tubuh dan
akan menaikkan jumlah pakan yang dikonsumsikan.
Dijelaskan lebih lanjut bahwa kandungan lemak dari susu sapi yang berasal dari daerah
dingin turun perlahan-lahan sampai suhu lingkungan mencapai 290C dan kemudian meningkat.
Hal tersebut disebabkan pada suhu di atas 290C penurunan produksi susu lebih cepat
dibandingkan dengan penurunan pada kadar lemaknya. Suhu lingkungan yang tinggi juga akan
mempengaruhi kandungan lain dari susu sapi yang berasal dari susu sapi daerah dingin yaitu
kenaikan kadar klorida dan penurunan kadar laktosa dan total nitrogen bila suhu lingkungan naik
di atas 270C-320C. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peternakan sapi perah adalah
pemberian pakan. Sapi perah dengan produksi susu yang tinggi, apabila pakan yang diberikan
kurang tidak mencukupi kebutuhan hidup ternak baik kualitasnya hal ini akan mempengaruhi
terhadap produksi susu.
Kandungan dalam nutrisi harus juga diperhatikan karena sapi perah sangat membutuhkan
gizi yang baik untuk menghasilkan susu dengan kadar lemak yang sesuai standar, tidak hanya
dari produksinya saja namun energi yang dibutuhkan sapi tersebut untuk dapat hidup dapat
memberikan kekebalan dari penyakit. Kebutuhan nutrisi sapi perah laktasi sangat perlu
diperhatikan, apabila hal ini tidak dilaksanakan maka produksi susu yang dihasilkan tidak
optimal.
Pada sapi perah yang sedang laktasi juga sangat membutuhkan air yang bersih.  Air yang
diberikan secara tidak terbatas (ad-libitium) karena sapi perah lebih membutuhkan air.  Jika air
minum dalam jumlah kurang untuk sapi perah yang laktasi hal ini akan mempengaruhi terhadap
kualitas dan kuantitas produksi susu.  Hal utama yang diperhatikan pada sapi perah yang laktasi
adalah pemberian pakan, pakan yang diberikan harus sesuai dengan standar dan kualitas yang
baik, jika tidak sesuai maka akan berpengaruh terhadap produksi susu.
Siregar (1993) menyatakan bahwa pakan sapi perah menjadi faktor utama yang dapat
mempengaruhi produksi dan kualitas susu, kesehatan tubuh ternak, baik kesehatan tubuh maupun
kesehatan produksinya. Secara umum, pakan ternak sapi perah adalah rumput dan konsentrat
sebagai bahan pakan penguat. Kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan pada sapi perah,
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan optimalitas produksi dan komposisi selama
laktasi. Meskipun demikian, pemberian pakan harus sesuai dengan bobot badan kadar lemak
susu dan produksi susunya, terutama bagi ternak sapi yang telah berproduksi.
Tingginya produksi susu sapi perah ditentukan oleh faktor kebakaran atau keturunan
sebesar 25% dan 75% ditentukan oleh faktor lingkungan.  Salah satu faktor lingkungan yang
besar pengaruhnya terhadap produksi susu faktor pemberian pakan.  Oleh sebab itu program
penyediaan pakan sapi perah yang baik sangat diperlukan untuk meningkatkan keuntungan dari
produksi susu yang dihasilkan. Diperoleh hasil seoptimal mungkin diperlukan susunan ransum
yang seimbang, artinya ransum tersebut mengandung semua zat-zat makanan (nutrisi) yang
diperlukan dalam imbangan yang tepat (Soetarno, 2003).
III. MATERI DAN METODE
3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2010 di UPT  Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
3.2. Materi dan Alat
Materi dalam penelitian ini adalah sapi perah FH yang sedang laktasi di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar. Peralatan yang diperlukan adalah gelas ukur, alat
tulis, stetoskop, thermometer digital pengukuran pada suhu tubuh, thermometer untuk mengukur
suhu kandang, dan stopwacth.
3.3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey yaitu dengan melakukan
pengamatan di lapangan dan pengukuran terhadap ternak dan faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi susu. Pengambilan data dilakukan secara sampel dengan mengelompokan ternak ke
dalam 3 tingkatan laktasi yaitu laktasi I, II dan III.  Setiap 3 tingkatan laktasi akan diwakili oleh
3 ekor sapi sebagai ulangan.
Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diambil dari
data yang berhubungan langsung dengan produksi susu yang dapat dikelompokan ke dalam 3
kategori yaitu data yang berhubungan dengan genetik atau  individu ternak, lingkungan dan
status fisiologik ternak. Data sekunder diperoleh dari data instansi-instansi terkait seperti Dinas
Peternakan, BPS (Badan Pusat Statistik) dan sebagainya.
3.4. Peubah Yang Diamati
1. Produksi susu (kg/hari atau liter/ekor/hari) yaitu rataan produksi susu yang  dihasilkan
dalam satu hari dengan 2 kali pengamatan yaitu pada minggu II dan minggu IV.
2. Suhu tubuh (0C) (body temperature), diukur dengan memasukan termometer ke dalam
rektum sapi perah sekitar 4-5 cm selama satu menit, kemudian dibaca suhu pada
termometer digital.  Suhu tubuh diukur pada saat pagi hari dan sore hari setelah ternak
sapi diperah.
3. Suhu kandang (0C) dilakukan dengan meletakan termometer pada masing-masing
kandang.  Suhu kandang diketahui dengan mengukur nilai rataan, pengukuran suhu
kandang dilakukan pada pagi hari, siang hari dan sore hari.
4. Kecepatan pernafasan (respiration rate) dilakukan dengan meletakkan punggung telapak
tangan dibawah hidung sapi perah dan dihitung kecepatan pernafasan selama satu menit.
5. Denyut jantung (pulsus rate) diukur dengan menggunakan stetoskop pada bagian exterior
garis axis tubuh craneal diafragma dan dihitung selama satu menit.
3.5. Prosedur Penelitian
1. Sampel sapi FH yang akan dianalisis dikelompokkan ke dalam 3 tingkatan laktasi yaitu,
laktasi I, laktasi II dan laktasi III masing-masing tingkat laktasi akan diwakili oleh 3
ekor sapi di UPT Ruminansia Besar akan diambil dan dianalisis datanya.
2. Pengamatan terhadap ternak dilakukan selama 50 hari terdiri atas 22 masa  adaptasi dan
28 hari masa pengumpulan data.
3. Untuk data produksi susu, suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan denyut
jantung dilakukan pengukuran dengan menghitung nilai rataan dengan melakukan dua
kali pengukuran (pada minggu II dan minggu IV). Data ini diambil berdasarkan data
sampel yaitu dengan mengamati 8 ekor ternak sapi perah FH yang dikondisikan dalam
pemeliharaan yang sama yang terdiri atas 3 kondisi laktasi yaitu laktasi I, laktasi II dan
laktasi III.
3.6. Analisis Data
Data yang dikumpulkan selama penelitian ditabulasi dan dianalisis untuk nilai rataan
simpangan baku dan standar deviasi menurut (Sudjana, 2005). Proses pengolahan data dilakukan
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Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif untuk menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi susu sapi FH (Ŷ) di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan
Kabupaten Kampar yang meliputi: suhu tubuh (X1), suhu kandang (X2), kecepatan pernafasan
(X3), dan denyut jantung (X4). Digunakan dengan analisis secara regresi linier berganda
(Sudjana, 2005) dengan rumus sebagai berikut:
Ŷ= a0 + a1 X1 + a2 X2 + a3 X3 + a4 X4
Dimana :
Ŷ : Produksi susu (variabel tergantung)
a0. a1...an : Koefesien-koefesien yang akan ditentukan berdasarkan        hasil (variabel
bebas)
X1 : Suhu tubuh (0C)
X2 : Suhu kandang (0C)
X3 : Kecepatan pernafasan (respiration rate) (kali per menit)
X4 : Denyut jantung (pulsus rate) (kali per menit)
Selanjutnya uji F digunakan untuk menguji hipotesis secara statistik dengan pendekatan
uji signifikan yaitu suatu prosedur untuk memeriksa benar apa tidaknya hipotesis nol.  Hipotesis
yang diajukan adalah:
H0 : Bi = 0       i = 1 sampai 4
H0 : Bi ≠ 0       i =  1 sampai 4
Dengan kriteria penerimaan dan penolakan H0 adalah sebagai berikut:
a. Kriteria untuk uji F  adalah:
H0 diterima apabila : Jika F-hitung < F-tabel (n-k-1)
H0 ditolak apabila : Jika F-hitung > F-tabel (n-k-1)
b. Kriteria untuk uji t adalah :
H0 ditolak apabila :   t hitung > t (0,05, n-k)
H0 diterima apabila :   t hitung < t (0,05, n-k)
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kondisi Umum
UPT Ruminasia Besar terletak di Desa Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar
Propinsi Riau. Jarak UPT Ruminansia Basar dari Ibu Kota Propinsi Riau yaitu Pekanbaru lebih
kurang 42 km dan jarak UPT Ruminasia Besar dengan Ibu Kota Kabupaten Kampar yaitu
Bangkinang lebih kurang 25 km.  Berdasarkan letaknya, Desa Kuapan sebalah Timur berbatasan
dengan Kecamatan Tambang, bagian Barat berbatasan dengan Pulau Brandang, sebelah Utara
berbatasan dengan sungai Kampar. Desa Kuapan merupakan wilayah tanah daratan yang
berbukit terletak pada ketinggian 18-28 km dari permukaaan laut.  Beriklim tropis dengan
temperatur berkisar antara 240C-390C.
UPT Ruminansia Besar berdiri pada tahun 2003 sebagai tempat penelitian dan
perkembangan ternak Ruminansia Besar berkerja sama dengan BALITBANGDA (Balai
Penelitian dan Pengembangan Daerah) Kabupaten Kampar. Pada tahun 2006 kegiatan penelitian
atau kajian ditingkatkan dan difokuskan pada pengembangan sapi perah untuk menghasilkan
susu segar dan pedet jantan untuk menghasilkan daging. Luas lahan yang dimiliki UPT
ruminansia Besar, seluas 8,5 Ha 7 Ha lahan merupakan padang rumput HMT yang ditanami
Pennsisetum Purpureum (Rumput Gajah) sedangkan 1,5 Ha lahan perkandangan, rumah pekerja,
dan kantor UPT Ruminansia Besar.  Kondisi UPT Ruminansia Besar secara umum dapat dilihat
pada Gambar 1.
Gambar 1. Kondisi UPT Ruminansia Besar Secara Umun
Ternak yang terdapat di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar
ada empat jenis sapi yaitu Sapi FH, Sapi Bali, Sapi Brahman dan Sapi Cross Breed seperti dapat
dilihat dalam Tabel 1.
Tabel 1. Populasi Ternak di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten  Kampar
No Jenis Tipe Dewasa Anak
Jantan Betina Jantan Betina
1. FH Perah 2 27 17 10
2. Bali Potong 11 2 1 -
3. Brahman Potong 1 3 10 -
4. Cross breed Potong 2 - - -
4.2. Data Pengukuran dan Lingkungan (suhu kandang)
Pengukuran data-data fisiologik sapi FH dan data lingkungan (suhu kandang) telah
dilakukan di UPT Ruminanssia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar. Hasil pengukuran
tersebut dapat dilihat dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengukuran Data Fisiologik dan Suhu Kandang serta Produksi Susu Sapi FH
laktasi I, II, III di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
Peubah yang diamati ada laktasi I Rataan Standar deviasi
Suhu tubuh (oC) 37,76 0,53
Kecepatan pernafasan (kali/menit) 32,75 1,03
Denyut jantung (kali/menit) 58,87 1,63
Suhu kandang (oC) 27,24 1,01
Produksi Susu (liter/ekor/hari) 2,43 0,50
Peubah yang diamati pada laktasi II Rataan Standar deviasi
Suhu tubuh (oC) 33,16 5,08
Kecepatan pernafasan (kali/menit) 32,62 1,76
Denyut jantung (kali/menit) 58,5 1,06
Suhu kandang (oC) 27,24 1,01
Produksi Susu (liter/ekor/hari) 2,97 0,07
Peubah yang diamati pada laktasi III Rataan Standar deviasi
Suhu tubuh (oC) 37,67 0,55
Kecepatan pernafasan (kali/menit) 32,5 3,54
Denyut jantung (kali/menit) 57,75 3,19
Suhu kandang (oC) 27,24 1,01
Produksi Susu (liter/ekor/hari) 2,53 0,57
4.2.1. Produksi Susu
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata produksi susu sapi FH pada laktasi I
sebesar 2,43±0,50 liter/ekor/hari pada laktasi II sebesar 2,97±0,07 liter/ekor/hari dan laktasi III
sebesar 2,53±0,57 liter/ekor/hari. Data tersebut menunjukkan bahwa pada laktasi I, II dan III
produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar masih
belum normal. Rata-rata produksi susu sapi FH pada penelitian ini sangat jauh berbeda dari rata-
rata produksi susu yang diperoleh Sodono (1999) menyatakan bahwa rata-rata produksi susu sapi
FH adalah 10 liter/ekor/hari. Rendahnya produksi susu yang dihasilkan oleh peternakan sapi FH
di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar disebabkan oleh faktor pakan
yang diberikan belum mencukupi kebutuhan hidup ternak baik secara kualitas maupun secara
kuantintas selama masa laktasi. Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari yaitu pagi, siang,
sore, masing-masing ternak mendapatkan hijauan 30 kg/ekor/hari dan konsentrat 33 kg/ekor/hari,
hijaun yang diberikan terdiri dari rumput lapangan yang terdiri atas rumput pahit, legume,
aksonopus dan jenis rumput lapangan lainnya. Konsentrat yang diberikan terdiri atas ampas tahu
dan dedak padi dengan komposisi 30 kg ampas tahu dan 3 kg dedak padi (Anonimous, 2009).
Sudono (1999) menyatakan memperoleh ransum sapi perah yang murah dan koefesien
cerna yang tinggi, dapat digunakan pakan hijauan sebanyak 60% dari bahan kering yang
dibutuhkan terdiri atas hijauan dan 40% berasal dari konsentrat. Tingginya produksi susu sapi
perah ditentukan oleh faktor keturunan sebesar 25% dan 75% ditentukan oleh faktor lingkungan.
Salah satu faktor lingkungan yang besar pengaruhnya terhadap produksi adalah pakan. Lestari
(2006) menyatakan bila kebutuhan pakan tidak mencukupi maka sapi akan memobilisasi
cadangan makanan dalam tubuhnya untuk memproduksi susu dan akan kehilangan berat badan
serta kondisi tubuhnya. Program penyediaan pakan sapi perah yang baik sangat diperlukan untuk
meningkatkan keuntungan dari produksi susu yang dihasilkan. Hasil yang optimum memerlukan
penyusunan ransum yang seimbang, artinya ransum tersebut mengandung semua zat-zat
makanan (nutrisi) yang diperlukan dalam imbangan yang tepat (Soetarno, 2003).
Schmit etal., (1988) menyatakan bahwa produksi dan komposisi susu dipengaruhi oleh
banyak faktor, dimana dibagi ke dalam dua hal yaitu fisiologis dan lingkungan.  Faktor fisiologis
adalah dimana sebagian hidup ternak dipengaruhi oleh faktor keturunan dan sebagiannya
dipengaruhi oleh faktor umur, lama laktasi, dan kebuntingan.  Peningkatan hasil produksi susu
dengan periode kering sampai 60 hari.  Sapi dengan periode kering 50-59 hari mempunyai
produksi tertingggi pada laktasi berikutnya, sedangkan sapi dengan periode kering dari 40-49
atau 60-69 hari hanya mempunyai produksi susu sedikit. Alasan untuk pengurangan di dalam
produksi disebabkan oleh periode kering yang panjang tidak diketahui, tetapi disebabkan oleh
kaitan antara populasi terhadap ternak.
4.4.2.  Suhu Tubuh
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh sapi FH pada laktasi I sebesar
37,76±0,530C laktasi II sebesar 33,16±5,080C dan laktasi III sebesar 37,67±0C. Hasil pengukuran
tersebut memperlihatkan bahwa suhu tubuh sapi FH pada laktasi I, II dan III di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar masih tergolong belum normal. Dari hasil nilai rata-
rata suhu tubuh yang diperoleh pada penelitian ini jauh berbeda dengan nilai rata-rata suhu tubuh
yang diperoleh Ensmiger (1971 dalam Yani (2007) yang menyatakan bahwa nilai rataan suhu
tubuh sapi FH adalah 38,0-39,00C. Suhu ternak dipengaruhi oleh keadaan metabolisme di dalam
tubuh ternak dan suhu lingkungan. Suhu tubuh ternak yang normal menandakan bahwa ternak
berada dalam keadaan sehat dan tidak mengalami cekaman panas.
4.2.2. Suhu Kandang
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata suhu kandang pada laktasi I, II, dan III
adalah 27,24±1,010C suhu kandang tersebut belum terdapat peningkatan pada suhu tubuh ternak.
Reksohadiprojo (1984) menyatakan bahwa suhu lingkungan yang tinggi akan berpengaruh
terhadap suhu tubuh, jika suhu lingkungan tinggi maka tubuh ternak akan menyerap panas yang
ada disekitarnya sehingga suhu tubuhnya meningkat. Apabila ternak tidak menyeimbangkan
suhu tubuh dengan suhu lingkungan akan menyebabkan terjadinya cekaman panas dengan
menunjukan perubahan tingkah laku ternak seperti penurunan konsumsi pakan dan lebih banyak
minum.
Wiliamson dan Payne (1993) menyatakan pada suhu lingkungan di atas 290C akan terjadi
penurunan produksi susu yang lebih cepat dibandingkan kadar lemaknya.  Susu sapi yang berasal
dari daerah yang bersuhu lingkungan di atas 270C-320C akan mengalami kenaikan klorida dan
penurunan kadar laktosa serta total nitrogen dibandingkan susu yang berasal dari sapi-sapi
daerah dingin. Sihombing (1999) menyatakan bahwa pada suhu lingkungan yang tinggi ternak
pada umumnya ternak kurang bergairah melakukan aktivitas. Ternak yang mengalami cekaman
panas akan menunjukkan gejala-gejala misalnya pernafasan meningkat, pengeluaran air liur yang
berlebihan, lemas, denyut jantung meningkat dan juga berpengaruh terhadap reproduksi ternak.
4.3.2.  Kecepatan Pernafasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kecepatan pernafasan sapi FH pada laktasi
I di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar adalah 33,25±1,03 kali/menit.
Kecepatan sapi FH pada laktasi II sebesar 32,62±1,76 kali/menit dan pada laktasi III sebesar
31,5±3,5 kali/menit. Kecepatan pernafasan sapi FH pada I, II, dan III di UPT Ruminansia Besar
Dinas Peternakan Kabupaten Kampar masih tergolong normal. Yani (2007) menyatakan bahwa
rata-rata kecepatan pernafasan sapi FH adalah 27-40 kali/menit. Suhu udara yang tinggi dapat
meningkatkan tambahan panas yang diterima ternak, sehingga ternak dapat berusaha untuk
meningkatkan pembunagan panas dalam tubuhnya dengan melakukan penurunan volume
(volume inspirasi dan ekspirasi) akibatnya terjadinya peningkatan kecepatan pernafasan.
4.4.3.  Denyut Jantung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata denyut jantung sapi FH pada laktasi I
sebesar 58,87±1,6 kali/menit, laktasi II sebesar 58,5±1,06kali/menit dan laktasi III sebesar
57,75±3,19 kali/menit. Rata-rata denyut jantung pada laktasi I, II dan III di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar adalah masih tergolong normal. Hasil rata-rata
denyut jantung pada penelitian ini lebih rendah dari rata-rata denyut jantung yang diperoleh
Purwanto (1993) dalam Yani (2007) menyatakan bahwa nilai rata-rata denyut jantung sapi FH
adalah 40-58 kali/menit dan berada pada kisaran denyut jantung normal.
Yani (2007) menyatakan bahwah peningkatan denyut jantung merupakan respon dari
tubuh ternak untuk menyebarkan panas yang diterima ke dalam organ yang lebih tinggi.
Anderson (1983) dalam Yani (2007) menyatakan bahwa reaksi sapi FH terhadap perubahan suhu
yang dilihat dari respon pernafasan dan denyut jantung merupakan mekanisme dari tubuh sapi
untuk menguragi atau melepaskan panas yang diterima dari luar tubuh ternak.
4.3. Pengaruh Kondisi Fisiologik dan Lingkungan Terhadap Produksi Susu
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang terdiri dari empat
variabel bebas (independent variable) yaitu suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan,
denyut jantung dan produksi susu sebagai variabel terikat (dependent varible). Analisis
dilakukan terhadap setiap tingkatan laktasi (total 8 ekor). Hasil analisis regresi linier berganda
untuk sapi FH laktasi I adalah:
Y= 3,548 + 0,202X1 -0,052X2 + 0,023X3 -0,256X4
Tabel 3. Hasil analisis regresi linier berganda I
Peubah yang diamati Koefisien regresi Standar Error T- hit
Constanta 3,548 5,532 0,100
Suhu tubuh X1 0,202 0,982 0,006
Suhu kandang X2 -0,052 0,381 -0,136
Kecepatan pernafasan X3 0,023 0,217 0,104





Ket: Tidak berpengaruh nyata
Sumber: Data Primer (2011).
Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) adalah 0,237 artinya bahwa
variabel bebas (suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan, denyut jantung) hanya
memberi kontribusi pengaruh sebesar 23,7% dan sisanya 76,3% produksi susu dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam variabel bebas (independent varible).
Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS angka konstanta (Y) yang didapatkan adalah
(3,548) jika tidak ada pengaruh suhu tubuh, suhu kandang, denyut jantung, kecepatan pernafasan
artinya bahwa angka produksi susu sebesar (3,548) liter/ekor/hari. Koefisien regresi X1 sebesar
(0,202) bahwa setiap penambahan suhu tubuh 10C jumlah produksi susu akan meningkat sebesar
(0,202). Koefisien X2 sebesar (-0,052) bahwa setiap pengurangan suhu kandang 10C jumlah
produksi susu akan menurun sebesar (0,052). Koefisien regresi X3 sebesar (0,023) bahwa setiap
penambahan kecepatan pernafasan 1 kali/menit jumlah produksi susu meningkat sebesar (0,023).
Koefisien regresi X4 sebesar (-0,256) bahwa setiap pengurangan denyut jantung 1 kali/menit
jumlah produksi akan menurun sebesar (0,256).
Supranto (2004) menyatakan bahwa suatu faktor dikatakan pengaruhnya cukup tinggi
jika nilai R2 yang didapatkan berkisar 0,7-1 standar kesalahan estimasi sebesar 0,307 standar
error adalah sebagai kesalahan yang disebabkan oleh pengaruh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam persamaan regresi, dengan adanya kesalahan penganggu maka nilai hasil
produksi tidak hanya diterapkan pada variabel (X) yang dimasukkan  ke dalam regresi namun
masih ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap produksi tetapi tidak dimasukkan ke dalam
persamaan regresi.
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel pada taraf
kepercayaan 95% (0,23<9,12). Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat pada tingkat kepercayaan 95%.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan
denyut jantung tidak berpengaruh nyata terhadap produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar. Hasil uji t juga memperlihatkan nilai t-hitung  untuk
semua variabel bebas adalah lebih kecil dari t-tabel. Hal tersebut semakin menguatkan bahwa
suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan, dan denyut jantung tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang terdiri dari empat
variabel bebas (independent variable) yaitu suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan,
denyut jantung dan produksi susu sebagai variabel terikat (dependent varible). Analisis
dilakukan terhadap setiap tingkatan laktasi (total 8 ekor). Hasil analisis regresi linier berganda
untuk sapi FH laktasi II adalah:
Y= 1,419 -0,006X1 + 0,023X2 -0,012X3 + 0,049X4
Tabel 4. Hasil analisis regresi linier berganda II
Peubah yang diamati Koefisien regresi Standar Error T- hit
Constanta 1,419 7,602 0,187
Suhu tubuh X1 -0,006 0,152 -0,038
Suhu kandang X2 0,023 0,060 0,537
Kecepatan pernafasan X3 -0,012 0,030 -0,400





Ket: Tidak berpengaruh nyata
Sumber: Data Primer (2011).
Tabel 4 menunujukkan bahwa koefisien determinasi (R2) adalah 0,522 artinya bahwa
variabel bebas (suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan, denyut jantung) hanya
memberi kontribusi pengaruh sebesar 52,2% dan sisanya 44,8% produksi susu dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam variabel bebas (independent varible).
Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS angka konstanta (Y) yang didapatkan adalah
(1,419) jika tidak ada pengaruh suhu tubuh, suhu kandang, denyut jantung, kecepatan pernafasan
artinya bahwa angka produksi susu sebesar (1,419) liter/ekor/hari. Koefisien regresi X1 sebesar (-
0,006) bahwa setiap pengurangan suhu tubuh 10C jumlah produksi susu akan menurun sebesar
(0,006). Koefisien X2 sebesar (0,023) bahwa setiap penambahan suhu kandang 10C jumlah
produksi susu akan meningkat sebesar (0,023). Koefisien regresi X3 sebesar (-0,012) bahwa
setiap pengurangan kecepatan pernafasan 1 kali/menit jumlah produksi susu menurun sebesar
(0,012). Koefisien regresi X4 sebesar (0,049) bahwa setiap penambahan 1 kali/menit jumlah
produksi akan meningkat sebesar (0,049).
Supranto (2004) menyatakan bahwa suatu faktor dikatakan pengaruhnya cukup tinggi
jika nilai R2 yang didapatkan berkisar 0,7-1 standar kesalahan estimasi sebesar 0,307 standar
error adalah sebagai kesalahan yang disebabkan oleh pengaruh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam persamaan regresi, dengan adanya kesalahan penganggu maka nilai hasil
produksi tidak hanya diterapkan pada variabel (X) yang dimasukkan  ke dalam regresi namun
masih ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap produksi tetapi tidak dimasukkan ke dalam
persamaan regresi.
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel pada taraf
kepercayaan 95% (0,81<9,12). Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat pada tingkat kepercayaan 95%.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan
denyut jantung tidak berpengaruh nyata terhadap produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar. Hasil uji t juga memperlihatkan nilai t-hitung  untuk
semua variabel bebas adalah lebih kecil dari t-tabel. Hal tersebut semakin menguatkan bahwa
suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan, dan denyut jantung tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang terdiri dari empat
variabel bebas (independent variable) yaitu suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan,
denyut jantung dan produksi susu sebagai variabel terikat (dependent varible). Analisis
dilakukan terhadap setiap tingkatan laktasi (total 8 ekor). Hasil analisis regresi linier berganda
untuk sapi FH laktasi III adalah:
Y= 1,936 + 0,447X1 -0,606X2 + 0,034X3 -0,053X4
Tabel 5. Hasil analisis regresi linier berganda III
Peubah yang diamati Koefisien regresi Standar Error T- hit
Constanta 1,936 5,794 0,333
Suhu tubuh X1 0,447 0,191 2,339
Suhu kandang X2 -0,606 0,084 -7,228
Kecepatan pernafasan X3 0,034 0,031 1,069





Ket: Tidak berpengaruh nyata
Sumber: Data Primer (2011).
Tabel 5 menunujukkan bahwa koefisien determinasi (R2) adalah 0,947 artinya bahwa
variabel bebas (suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan, denyut jantung) hanya
memberi kontribusi pengaruh sebesar 94,7% dan sisanya 5,3% produksi susu dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam variabel bebas (independent varible).
Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS angka konstanta (Y) yang didapatkan adalah
(1,936) jika tidak ada pengaruh suhu tubuh, suhu kandang, denyut jantung, kecepatan pernafasan
artinya bahwa angka produksi susu sebesar (1,936) liter/ekor/hari. Koefisien regresi X1 sebesar
(0,447) bahwa setiap penambahan suhu tubuh 10C jumlah produksi susu akan meningkat sebesar
(0,447). Koefisien X2 sebesar (-0,606) bahwa setiap pengurangan suhu kandang 10C jumlah
produksi susu akan menurun sebesar (0,606). Koefisien regresi X3 sebesar (0,034) bahwa setiap
penambhan kecepatan pernafasan 1 kali/menit jumlah produksi susu meningkat sebesar (0,034).
Koefisien regresi X4 sebesar (-0,053) bahwa setiap pengurangan 1 kali/menit jumlah produksi
akan menurun sebesar (0,053).
Supranto (2004) menyatakan bahwa suatu faktor dikatakan pengaruhnya cukup tinggi
jika nilai R2 yang didapatkan berkisar 0,7-1 standar kesalahan estimasi sebesar 0,307 standar
error adalah sebagai kesalahan yang disebabkan oleh pengaruh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam persamaan regresi, dengan adanya kesalahan penganggu maka nilai hasil
produksi tidak hanya diterapkan pada variabel (X) yang dimasukkan  ke dalam regresi namun
masih ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap produksi tetapi tidak dimasukkan ke dalam
persamaan regresi.
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel pada taraf
kepercayaan 95% (0,49<9,12). Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat pada tingkat kepercayaan 95%.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan
denyut jantung tidak berpengaruh nyata terhadap produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia
Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar. Hasil uji t juga memperlihatkan nilai t-hitung  untuk
semua variabel bebas adalah lebih kecil dari t-tabel. Hal tersebut semakin menguatkan bahwa
suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan denyut jantung tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi susu sapi FH di UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
V.  KESIMPULAN DAN SARAN
4.4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. Rata-rata produksi susu sapi FH di UPT Ruminasia Besar Dinas
Peternakan Kabupaten Kampar pada laktasi I produksi susu sebesar
2,43±0,50 liter/ekor/hari, pada laktasi II produksi susu sebesar
2,97±0,07 liter/ekor/har dan pada laktasi III produksi susu 2,53±0,57
liter/ekor/hari.
2. Hasil uji t memperlihatkan nilai t-hitung untuk semua variabel bebas
adalah lebih kecil dari t-tabel. Hal tersebut semakin menguatkan
bahwa suhu tubuh, suhu kandang, kecepatan pernafasan dan denyut
jantung tidak mempengaruhi produksi susu sapi FH pada berbagai
tingkatan laktasi di  UPT Ruminansia Besar Dinas Peternakan
Kabupaten Kampar.
4.5. Saran
1. Kepada Dinas Peternakan Kabupaten Kampar lebih memperhatikan
lagi   kandungan nutrisi dalam pakan karena sapi perah membutuhkan
pemberian pakan yang bergizi, pakan yang berkualitas baik, pakan
yang diberikan harus sesui dengan standar bobot badan pada ternak
sapi FH selama masa laktasi sehingga dapat menghasilkan produksi
susu yang baik.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang peningkatan produksi susu,
melalui perbaikan pakan yang bergizi, air minum yang bersih karena,
sapi FH sangat membutuhkan air selama masa laktasi di UPT
Ruminansia Besar Dinas Peternakan Kabupaten Kampar.
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